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                                 Gambar 1. Susunan rotor dan sudu pada turbin uap 

                                        Sumber: Dunia Mesin, “Turbin Uap”, 2013. 

 

 

Apa itu Turbin Uap? 

Turbin merupakan salah satu mesin yang memiliki peranan penting dalam perkembangan 

teknologi dan industri modern. Dalam bidang Teknik Mesin, turbin menarik untuk dipelajari 

karena mesin ini mampu mengubah energi yang terdapat pada fluida menjadi energi mekanis 

berupa putaran poros. Fluida yang digunakan pada turbin dapat berupa air, uap, gas, maupun udara, 

tergantung pada jenis dan kebutuhan penggunaannya. Salah satu jenis turbin yang banyak 

digunakan dalam industri pembangkitan energi adalah turbin uap, yaitu mesin yang memanfaatkan 

energi dari uap bertekanan dan bertemperatur tinggi untuk menghasilkan putaran. Menurut sumber 

pembelajaran Teknik Mesin, prinsip dasar turbin uap adalah mengubah energi potensial uap 

menjadi energi kinetik, kemudian mengubah energi kinetik tersebut menjadi energi mekanis pada 

poros turbin. Oleh karena itu, menurut saya, pemahaman mengenai mekanisme turbin bukan hanya 

penting bagi mahasiswa Teknik Mesin, tetapi juga membantu memahami bagaimana proses 

perubahan energi dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 



Komponen-Komponen Turbin Uap 

Sebuah turbin uap tidak dapat bekerja hanya dengan mengandalkan satu komponen, melainkan 

membutuhkan beberapa bagian yang saling mendukung dalam proses perubahan energi. Salah satu 

bagian utamanya adalah casing yang berfungsi sebagai rumah atau penutup komponen-komponen 

turbin sekaligus menjaga agar aliran uap tetap berada pada jalur yang telah ditentukan. Di dalam 

casing terdapat rotor yang menjadi bagian berputar dan terdiri atas beberapa komponen penting, 

seperti poros, sudu, dan cakram. Poros berfungsi sebagai tempat pemasangan cakram sepanjang 

sumbu turbin, sedangkan sudu turbin menerima gaya dari energi kinetik uap sehingga 

menghasilkan putaran pada rotor. Cakram sendiri menjadi tempat sudu-sudu dipasang secara radial 

pada poros. Menurut saya, susunan tersebut menunjukkan bahwa setiap bagian turbin memiliki 

fungsi yang saling berkaitan, sehingga kerusakan pada satu komponen saja dapat memengaruhi 

kinerja keseluruhan sistem turbin. 

 

Mekanisme Kerja Turbin Uap 

Mekanisme kerja turbin uap sebenarnya dapat dipahami melalui rangkaian perubahan energi yang 

berlangsung secara bertahap. Uap bertekanan tinggi dari boiler terlebih dahulu diarahkan menuju 

bagian nozzle atau sudu tetap yang berfungsi mengubah sebagian energi tekanan menjadi energi 

kinetik sehingga kecepatan aliran uap meningkat. Setelah keluar dari nozzle, uap berkecepatan 

tinggi diarahkan menuju sudu bergerak yang terpasang pada rotor. Ketika uap melewati sudu 

tersebut, terjadi perpindahan energi dari aliran uap kepada rotor sehingga rotor dan poros turbin 

mengalami putaran. Pada turbin yang memiliki beberapa tingkat (stage), susunan sudu tetap dan 

sudu bergerak dibuat berulang agar energi uap dapat dimanfaatkan secara bertahap. Sudu tetap 

juga berfungsi mengarahkan kembali aliran uap sebelum memasuki baris sudu bergerak 

berikutnya. Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa turbin bukan sekadar “baling-baling yang 

diputar uap”, melainkan sebuah sistem mekanis yang mengatur tekanan, kecepatan, arah aliran, 

dan perpindahan energi secara terkontrol. 

Menurut saya, hal yang paling menarik dari mekanisme turbin adalah hubungan antara komponen 

yang berputar dan komponen yang diam. Bagian utama turbin terdiri atas rotor dan stator, 

sedangkan komponen pendukung seperti bantalan, seal, kopling, serta sistem pengendalian 

diperlukan agar rotor dapat bekerja dengan aman dan stabil. Pada turbin uap, terdapat konsep 

turbin impuls dan turbin reaksi yang memiliki perbedaan dalam cara energi fluida dimanfaatkan 

pada sudu. Pada turbin impuls, penurunan tekanan utama terjadi ketika uap melewati nozzle, 

kemudian aliran berkecepatan tinggi memberikan energi kepada sudu rotor. Sementara itu, pada 

turbin reaksi, ekspansi uap juga berlangsung ketika melewati bagian sudu bergerak sehingga 

perubahan tekanan turut terjadi di dalam rotor. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa desain 

sudu bukan sekadar masalah bentuk, tetapi berkaitan langsung dengan bagaimana energi fluida 

dikonversikan menjadi kerja mekanis. 



Pada akhirnya, turbin dapat dipandang sebagai salah satu contoh nyata keberhasilan manusia 

dalam mengendalikan dan memanfaatkan energi fluida. Pada turbin uap, energi yang berasal dari 

uap bertekanan dan bertemperatur tinggi diarahkan melalui nozzle dan susunan sudu sehingga 

menghasilkan putaran pada rotor. Putaran tersebut kemudian dapat diteruskan melalui poros untuk 

menggerakkan generator listrik maupun peralatan mekanis lainnya. Menurut saya, mempelajari 

turbin tidak cukup hanya dengan menghafalkan nama komponen dan fungsinya, tetapi juga perlu 

memahami hubungan antara setiap komponen dalam proses perubahan energi. Pemahaman 

tersebut penting bagi mahasiswa Teknik Mesin karena prinsip kerja turbin berkaitan langsung 

dengan berbagai bidang seperti pembangkit listrik, industri, transportasi, dan sistem energi. 

Dengan memahami mekanismenya secara menyeluruh, mahasiswa tidak hanya mengetahui 

bagaimana sebuah turbin berputar, tetapi juga memahami alasan mengapa turbin dirancang dengan 

bentuk, susunan, dan sistem kerja tertentu. 

 

 

                                      


